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Abstract: This research is focused on improvement of childhood édnedManagement playgroup
in Cakranegara Mataram, using an action research appfdsepurpose of this research to expand
the childhood educational Management especially in planaiggnizing, actuating, and controlling.
This qualitative research is in action research timatesizes an trying out the concept of ideas into
practices and it is hoped to decrease the quality of fttethdod educational program playgroup
Cakranegara of this research was started by making a prasthéychildhood education playgroup
to get some informations from the manager about thalaztion the planning, organizing, activiting
and controlling. Techniques for data collectons areintErview; to get a certain data from the
informan who are involved in the activities of the dhibod educational program playgroup, (2)
Observation; to get data about the actualization o€hiiildhood educational program playgroup,
(3) Documentation by direct observation. the research &anning, Organizing, Actuating,
Controlling, at first hasn’t been well done yet, basechertheory, but there is a significant.
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Abstrak: Penelitian ini difokuskan pada peningkatan masa Manaj@aedidikan playgroup di
Cakranegara Mataram, menggunakan pendekatan penelitian tinDajkizn. dari penelitian ini untuk
memperluas Manajemen pendidikan anak usia dini terutama gael@ncanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian. Penelitian kualitatifadhgenelitian tindakan yang menekankan
pada percobaan konsep ide ke dalam praktik dan diharapkan wertirigkatkan kualitas pendidikan
anak usia playgroup Program Cakranegara penelitian ini dimeigjan membuat studi awal di
playgroup pendidikan anak usia dini untuk mendapatkan bebiefapaasi dari manajer tentang
aktualisasi perencanaan, pengorganisasian, activiting damplafige. Teknik untuk mengumpulkan
data: (1) wawancara; untuk mendapatkan data tertentinflarnan yang terlibat dalam kegiatan
program pendidikan anak usia playgroup, (2) Pengamatan; uatdapatkan data tentang aktualisasi
playgroup program pendidikan anak, (3) Dokumentasi oleh pengataaigsung. penelitian ini
adalah: Perencanaan, Pengorganisasian, Actuating, Cagtrpida awalnya belum dilakukan dengan
baik namun, berdasarkan teori, tapi ada yang signifikan.

Katakunci: perbaikan, pendidikan anak, kelompok bermain

Upaya mewujudkan sumberdaya manusia yangbaik sosial, ekonomi, mental dan berakhlak mulia
memiliki budi pekerti, diperlukan ilmu pengetahuan serta berkepribadian mulia.
dan keterampilan diperlukan adanya pembinaan Berbagai fenomena anak usia dini tersebut di
sejak dini, pendidikan anak usia dini (PAUD). atas, Pendidikan Anak Usia Dini Kelompok Bermain
Kelompok Bermain merupakan salah satu aspeK'Asri Tunggal” merasa terpanggil untuk melakukan
yang sangat penting untuk mendorong tumbuhnyapenelitian Salah satu bentuk satuan pendidikan
rasa percaya diri, motivasi belajar dan keterampilanprasekolah dijalur pendidikan adalah pendidikan
dasar berbahasa pada anak. anak usia dini. Eksistensi dan esensi lembaga
Mengingat pentingnya pembinaan anak usiapendidikan anak usia dini ini dalam kerangka
dini, guna membantu mempersiapkan pertumbuharpembangunan pendidikan Nasional secara resmi
dan perkembangan anak pada masa awal usiaiakui di dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
agar dapat menjadi generasi penerus yang mandi27 Tahun 1990. Penyelenggaraan pendidikan taman
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kanak-kanak atau Pendidikan Anak Usia Dini secara alamiah untuk mengenal diri, orang lain, dan
dalam Kelompok Bermain dimaksudkan untuk lingkungannya. Oleh karena itu, bermain
membantu meletakan dasar kearah perkembangamerupakan cara belajar yang paling baik untuk
sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan dayanengembangkan kemampuan anak didik di
cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam kelompok bermain. Aplikasi bermain disini sebagai
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sertabentuk kegiatan belajar Anak Usia Dini berupa
untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnyapermainan yang dapat menerangkan daya
Terkait dengan aturan terbaru tentang fantasinya sehingga kreatifitas dapat berkembang.
pendidikan anak usia dini, pemerintah telah Selainitu, disini harus mampu membuat anak didik
menjabarkan isi dari Peraturan Pemerintah Nomomerasa senang
19 Tahun 2005 tentang standar Pendidikan ke Bercermin pada kondisi di atas, untuk
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasionalmerealisasikan Undang-Undang Nomor 32
(Permendiknas) Nomor 58 Tahun 2009 tentangTahun 2004 tentang Otonomi Daerah, maka
Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Dalam secara langsung berpengaruh terhadap
Permendiknas tersebut ditegaskan kembali tentangerencanaan pelaksanaan dan evalusai
pembagian pendidikan anak usia dini menjadi tigapendidikan perlu diupayakan sumber daya
yaitu pendidikan anak usia dini formal yang terdiri manajemen yang tepat dan pengembangan
dari Taman Kanak-Kanak atau Raudhatul Athfal, sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan
pendidikan anak usia dini nonformal yang terdiri lapangan. Hal tersebut sejalan pula dengan
dari Kelompok Bermain, Tempat Penitipan Anak, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Posyandu atau bentuk lain yang sederajat darsistem Pendidikan Nasional yang kegiatan
pendidikan anak usia dini informal yang penataan manajemen pendidikan dalam berbagai
diselenggarakan di keluarga. Salah satu jenigalur dan jenjang pendidikan terutama pada
pendidikan anak usia dini informal yang sudah tingkat operasional pendidikan anak usia dini
dikenal adalahhomeschooling (sekolah di  (PAUD), Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
keluarga) dan Sekolah Tinggi. Program pendidikan anak
Lahirnya Permendiknas Nomor 58 Tahun usia dini kelompok bermain yang dalam
2009 telah berdampak pada perubahan struktupenyelenggaraan manajemen masih kurang
pada manajemen antara lain: (1) Direktorat profesional hanya dilaksanakan berdasarkkan
Jenderal PNFI Kemdiknas RI telah merubah pengalaman yang dimiliki, sehingga dampaknya
menjadi PAUDNI, (2) Struktural Direktorat adalah bahwa program initidak berjalan sesuai
Pendidikan Anak usia Dini yang semula bersifat dengan yang diharapkan. Oleh karena itu perlu
vertikal terdiri dari Kasubdit KB, TPA, SPS dan dikembangkan manajemen yang profesional
kemitraan telah berubah menjadi horisontal yangagar pelaksanaan Program pendidikan anak usia
terdiri Kasubdit sarana dan prasarana.dini kelompok bermain dapat berjalan secara
Pembelajaran dan peserta didik, program, evaluasprofesional.
lembaga dan kemitraan dibawah Direktorat Jendral Tujuan umum penelitian yaitu pengembangan
PAUDNI Kemendikbud Republik Indonesia. perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan,
Bafadal (2004) menyatakan penyelengga- pengawasan PAUD Kelompok Bermain “Asri
raan pendidikan anak usia dini tidak semudah yangrunggal’ di Cakranegara Mataram. Adapun tujuan
kita bayangkan. Pendidikan anak usia dini tidakkhusus dari penelitian ini adalah (1) Untuk
hanya sebagai lembaga penganti keluarga bagmnendiskripsikan, menganalisis dan mengem-
anak didik diluar rumahnya. Pendidikan anak usiabangkan perencanaan program PAUD Kelompok
dini merupakan lembaga pendidikan yang Bermain Cakranegara Mataram (2) Untuk
dipersiapkan untuk membantu anak didik dalammendiskripsikan, menganalisis dan mengem-
rangka pembentukan perilaku melalui pembiasaarbangkan pengorganisasian program PAUD
dan pengembangan kemampuan dasar yang ad@elompok Bermain Cakranegara Mataram. (3)
pada diri anak didik sesuai dengan tahap-tahapJntuk mendiskripsikan, menganalisis dan
perkembangannya. mengembangkan penggerakkan program PAUD
Pendidikan anak usia dini (PAUD) rata-rata Kelompok Bermain Cakranegara Mataram (4)
berusia 0 sampai 7 tahun. Seseorang dengan usldntuk mendiskripsikan, menganalisis dan
seperti itu biasanya selalu senang bermain. Bagmengembangkan pengendalikan program PAUD
anak seusia itu, bermain merupakan kegiatanKelompok Bermain Cakranegara Mataram.
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METODE berkaitan dengan program pendidikan anak usia

Penelitian ini  merupakan penelitian dini Kelqmpok Berma_in “Asri Tunggal”, (2)
pengembangan yakni melakukan dengan studi awa?bservag peran serta dilakukan semata-mata untuk
di lembaga pendidikan anak usia dini Kelomok mem_pgroleh data tentang pelaksanaan .pﬁ?g“'?‘m
Bermain “Asri Tunggal’ Cakranegara Kota pendidikan anak usia dini Kelompok Bermain “Astri

Mataram Provinsi Nusa Tenggara Barat. DasarTunggal (3) dokumentasi melalui pengamatan

. - . . langsung oleh peneliti.
pertimbangan pemilihan lokasi untuk menggali . .
informasi kepada kepala sekolah tentang Untuk itu pendekatan yang digunakan dalam

pengembangan manajemen PAUD dimulai dari penelitian ini adalah pendekatan kualitatif desKrip

perencanaan, pengorganisasian, pengerakkan da?r/p]a;l;sﬁs::] p:kno:il:ztsaimbfi‘l?g keglfltapnntﬂt plenrel;:'
pengawasan. p secara menyeluru

. . maupun terfokus, dalam mendapatkan pemahaman

Teknik pengumpulan data yang digunakan o
dalam penglitign irEi adalah (}1) \?vaV\?ancara yang lebih jelas dan mendalam terhadap obyek
mendalam artinya untuk memperoleh data dariyng diteliti. Pendekatan kualitatif merupakan salah
informan-informan yang telah ditentukan oleh satu pendekatan yang berorientasi pada gejala-

kepala sekolah PAUD tentang kegiatan yang gejala yang bersifat wajar dan alamiah. Karena

Studi eksplorasi

Observasi Refleksi Identifikasi
Diskusi awal masalah
Wawancara

Pelasanaan siklus 1

v

Perenc | || Pelaks | || Spservasil—s| Refleksi —» Revisi
tindakan tindakan
|
Pelaksanaan siklus 2
Perenc Pelaks . . .
tindakan |~ tindakan —| Observasi—>| Refleksi —» Revisi
|
v Pelaksanaan siklus 3
Perenc Pelaks Selesai
tindakan [ tindakan —| Refleksi — Revisi —»| laporan
penelitian

Gambar 1. Diagram Alur Pelak sanaan Penelitian Tindakan
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orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik upaya-upaya yang mengarah ke tingkat perbaikan
dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidakang lebih baik yang disesuaikan berdasarkan
bisa dilakukan di laboratorium melainkan langsung situasi dan kondisi serta kebutuhan peserta didik
di lapangan. serta masyarakat yang ada di sekitarnya yang
Selain itu juga, penggunaan pendekatanpeduli dengan pendidikan anak usia dini.
kualitatif ini didasarkan pada beberapa alasan yaitu: Pengorganisasian kegiatan menunjukan hasil
(1) karena penelitian tidak bersifat homogen, danpengembangan sudah terdapat peningkatan dalam
(2) penelitian ini dimaksudkan untuk mengung- kegiatan pengembangan dalam bidang pengorga-
kapkan tentang pengembangan manajememisasian namun masih perlu melakukan upaya--
pendidikan anak usia dini pada PAUD “Asri upaya yang mengarah ke tingkat perbaikan yang
Tunggal” kemudian dapat disimpulkan menjadi lebih baik berdasarkan situasi dan kondisi serta
kenyataan yang bersifat khusus. Oleh karenakebutuhan peserta didik serta masyarakat yang ada
penelitian ini merupakan penelitian pengembangandi sekitarnya yang peduli dengan pendidikan anak
maka untuk mewujudkan maksud tersebut usia dini.
dirancang dengan menggunakan rancangan Pengerakkan menunjukkan hasil sudah
penelitian tindakanagtion research). Penelitian  terdapat peningkatan dalam kegiatan pengem-
tindakan merupakan penelitian yang dilakukan bangan dalam bidang pengerakkan/pengaktifan
secara sistematis dan terencana, namun kadangamun masih perlu melakukan upaya-upaya yang
kadang masih diragukan kadar keilmiahannya. Jikamengarah ke tingkat perbaikan yang lebih baik
dilihat dan prosedur pelaksanaannya, kadarberdasarkan situasi dan kondisi serta kebutuhan
keilmiahan penelitian tindakan tidak jauh beda perserta serta masyarakat yang ada di sekitarnya
dengan desain penelitian lain. yang peduli dengan pendidikan anak usia dini.
Prosedur penelitian dimulai dari studi awal Pengawasan hasil ini menunjukkan sudah
yang terdiri dari studi eksplorasi baik terfokus terdapat peningkatan dalam kegiatan pengem-
maupun menyeluruh melalui observasi, wawan-bangan dalam bidang pengawasan namun masih
cara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil studperlu melakukan upaya-upaya yang mengarah ke
awal dilakukan identifikasi masalah dan selanjutnyatingkat lebih baik berdasarkan situasi dan kondisi
mempersiapkan langkah-langkah yang dipersiap-serta kebutuhan peserta didik serta masyarakat
kan untuk melakukan tindakan pengembanganyang ada di sekitarnya yang peruli terhadap
dengan cara menceritakan permasalahan yangendidikan anak usia dini.
ditemukan kepada kepala sekolah pendidikan anak
usia dini Kelompok Bermain serta mengajak pgygaHASAN
kerjasama dalam melakukan pengembangan
pendidikan anak usia dini berdasarkan teori yang ~ Berdasarkan hasil penelitian bahwa terlihat
ada. Selanjutnya melakukan siklus pengembangaahwa ada kemajuan yang telah dilakukan oleh
yang terfokus pada perencanaan, pengorganisasiaPAUD Kelompok Bermain “Asri Tunggal’ sangat
penggerakkan dan melakukan evaluasi hasilbanyak perubahan yang menyangkut konsep dan
pengembangan yang telah dilakukan. Peneliticara penyusunan perencanaan, pembuatan dan
mengukur tingkat keberhasilan yang telah dilakukanpelaksanaan sruktur pengorganisasian, pengaktifan
selama tindakan berlangsung. Membandingkandan pengendahan walaupun masih diperlukan
hasil studi awal dengan hasil pengembangan. Disinlpaya-upaya perbaikan lebih keras dan lebih baik
akan terlihat perbedaan hasil studi awal dengarlagi, agar pelaksanaan kegiatan di lembaga
hasil setelah melakukan tindakan pengembanganpendidikan anak usia dini Kelompok Bermain “Asri
Jika hasil pengembangan lebih baik berarti tindaka Tunggal’ dapat lebih baik dan maju.
yang dilakukan dapat dikatakan berhasil. Secara ~ Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
sederhana pelaksanaan siklusnya dapat dilihat pad@@hwa pada saat stuval dan setelah melakukan
diagram di atas. pengembangan bahwa pada siklus pertama
menunjukkan bahwa perencanaan pada awalnya
belum dapat dilakukan dengan baik. Hal ini terlihat
dari beberapa kegiatan terutama proses belajar-
Aspek perencanaan terdapat peningkatanmengajar serta pengaturan atau pengelompokkan
dalam kegiatan pengembangan dalam bidangoeserta didik dilakukan secara sederhana dan
perencanaan namun masih perlu melakukanbelum melakukan pengorganisasian terhadap
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peserta didik secara aktif, sehingga hasil yangditemukan indikasi atau gejala-gejala yang
diperoleh belum begitu maksimal. menunjukkan kekurangmampuan kepala sekolah
Pada siklus kedua hasil pengamatandalam melakukan perencanaan. Atmodiwiryo
menunjukkan adanya peningkatan dalam (2000) mengemukakan bahwa perencanaan, yaitu:
pengelolaan proses acuan pola kegiatan(l) permasalahan yang merupakan berkaitan
pembelajaran baik dari segi perencanaan,antara tujuan dengan sumber dayanya, (2) cara
pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasaruntuk mencapai tujuan atau sasaran rencana
Hal ini dapat dilihat dari segi pengaturan ruangandengan memperhatikan sumber dayanya dan
maupun pengelompokkan peserta didik sehinggaalternatif atau kombinasi alternatif yang dipandang
memudahkan pendidik atau tenaga kependidikarbaik, (3) penterjemahan rencana dalam program
dalam pemantauan proses acuan kegiatan pembéerja yang kongkrit, dan (4) penetapan jangka
lajaran. Begitu juga dengan hasil yang ditunjukkanwaktu pencapaian tujuan atau sasaran.
pada siklus ketiga bahwa hasil pengamatan Jika dikaitkan dengan pernyataan tersebut di
kegiatannjukkan adanya peningkatan yangatas akan dapat diketahui bahwa kepala sekolah
semakin baik dari siklus kedua jika dibandingkan belum memahami konsep perencanaan meskipun
dengan kegiatan-ke-giatan sebelumnya. secara operasionalnya sudah bisa berjalan akan
Pembahasan atau diskusi hasil penelitiantetapi masih mengikuti petunjuk pelaksanaan
berdasarkan data dan temuan penelitian dimaupun petunjuk teknis yang diperoleh dari
lapangan tersebut menggambarkan beberapa hahstansi terkait yang membidangi masalah
yang berkaitan dengan pengembangan ManajePendidikan non formal dalam hal ini Dinas
men PAUD Kelompok Bermain “Asri Tunggal” Pendidikan Kota Mataram.
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan Dari hasil pengamatan terhadap tindakan
serta pengawasan program Pendidikan anak usigang dilakukan didapatkan bahwa pada awalnya
dini yang dilaksanakan pada Kelompok Bermain kepala sekolah, pendidik maupun tenaga
“Asri Tunggal” Cakranegara Provinsi Nusa kependidikan lainnya masih belum memahami
Tenggara Barat dapat terlihat sebagai berikut. konsep perencanaan program terutama program
Perencanaan merupakan salah satu aspekcuan kegiatan pembelajaran. Hal ini dibuktikan
yang harus dirumuskan terlebih dahulu dalamdengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan terutarna
rangka menetapkan tujuan organisasi. Hal iniyang berkaitan dengan kegiatan proses belajar
senada dengan pendapat Boone & Kurtz (1984)mengajar masih belum kegiatannjukkan hasil yang
yang mengatakan bahwa perencanaan adalamemuaskan.
suatu proses dimana kepala sekolah menentukan  Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh
tujuan, nilai masa depan dan mengembangkarselanjutnya peneliti melakukan identifikasi terhadap
seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan. masalah-masalah yang dihadapi lalu melakukan
Akan tetapi Pidarta (1990) membagi diskusi dengan kepala sekolah bersama pendidik
perencanaan menjadi dua jenis jika dilihat dari aslilainnya guna mencari solusi terbaik serta
atau tidaknya obyek yang direncanakan. melakukan siklus-siklus pengembangan seperti
Perencanaan yang pertama disebut perencanaarang tertera dalam rancangan penelitian
pengembangan sedangkan jenis yang keduaebelumnya.
disebut perencanaan perbaikan. Lebih lanjut Disamping itu juga para pendidik beserta
dijelaskan bahwa perencanaan pengembangatenaga pengajar lainnya belum dapat melakukan
adalah perencanaan yang bermaksud mengenperencanaan acun kegiatan pembelajaran dengan
bangkan suatu lembaga pendidikan sehinggabaik. Hal ini dibuktikan bahwa setiap pendidik
menjadi lebih lengkap. Sedangkan perencanaamasih belum memiliki perangkat dan persiapan
perbaikan adalah usaha untuk memperbaiki salatbelajar mengajar sehingga, hasil yang diperolehpun
satu unit kerja yang sudah ada pada suatu lembagaasih jauh dari yang diharapkan.
pendidikan anak usia dini; sementara unit kerja Setelah dilakukan pengembangan terhadap
yang lama itu ditingkatkan produktifitasnya baik perencanaan pembelajaran serta dilihat dari hasil
dari segi kualitas maupun kuantitas. pengamatan siklus demi siklus terjadi peningkatan
Berdasarkan hasil temuan di lapangan padakemampuan dan keterampilan dalam merenca-
saat melakukan studi awal baik melalui observasinakan proses pembelajaran. Setiap tahapan siklus
maupun wawancara dengan kepala sekolahmerupakan latihan bagi kepala sekolah maupun
maupunstakeholder pihak-pihak terkait lainnya pendidik dan tenaga kependidikan dalam membuat
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perencanaan berdasarkan konsep teori manajemen  Lebih lanjut Fattah (1999) mengemukakan
yang ada. Adapun temuan-temuan yang diperoletbahwa hat-hal yang harus dilakukan dalam merinci
pada siklus pertama kegiatannjukkan masih perlupekerjaan adalah menentukan tugas-tugas apa
adanya pembinaan terhadap kepala sekolalyang harus dilakukan untuk mencapi tujuan
maupun pendidik untuk meningkatkan dan organisasi. Sedangkan dalam membagi pekerjaan
mengembangkan cara menyusun perencanaan.adalah membagi seluruh beban kerja menjadi
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh
menyusun perencanaan proses Kkegiatarmperorangan maupun kelompok. Adapun
pembelajaran di kelas antara lain sebagai berikutmenggabungkan pekerjaan maksudnya mengga-
(1) cara mengidentifikasi kebutuhan peserta didik; bungkan pekerjaan para anggota secara rasional
(2) cara merekrut calon peserta didik; (3) caradan efisien serta pengelompokkan tugas yang saling
menyusun program kegiatan pembelajaranberkaitan jika organisasi sudah maju atau komplek,
berlangsung; (4) cara membentuk pengembangamaka mekanisme kerja untuk mengkoordinasi
prilaku, pengembangan kemampuan dasarpekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis.
berbahasa; (5) menyiapkan alat dan bahan Berdasarkan temuan yang diperoleh di
pelajaran; dan (6) menyusun jadwal kegiatanlapangan, nampaknya bidang pengorganisasian
pembelajaran. belum mendapat perhatian yang serius baik oleh
Siklus pertama ini kepala sekolah besertapihak kepala sekolah maupun pengelola lainnya.
pendidik masih terbawa oleh kebiasaan dalamBegitu pula halnya dengan pengorganisasian acuan
melakukan perencanaan yang bersifat konfensikegiatan pembelajaran masih belum mendekati
onal. Hal ini terlihat dari cara pendidik menyam- sempurna. Hal ini terlihat dari proses belajar
paikan materi acuan kegiatan pembelajaran masiimengajar yang berlangsung sebelum melakukan
bersifat apa adanya, artinya tanpa memiliki tindakan pengembangan masih kegiatannjukkan
persiapan yang lengkap, sebagaimana layaknydasil yang kurang baik.
persiapan guru yang mengajar. Oleh karena itu Akan tetapi setelah melakukan tindakan
sebelum melakukan siklus kedua peneliti mengajakpengembangan melalui siklus-siklus terdapat
kepala sekolah bersama pendidik melakukanperubahan yang cukup berarti, artinya kegiatan
diskusi serta memberikan masukan-masukanyang tadinya belum dapat dilaksanakan dengan
tentang cara menyusun perencanaan acuabaik dapat ditingkatkan menjadilebih baik. Indikasi
kegiatan pembelajaran agar dapat memperoletyang dijadikan tolok-ukur keberhasilan dalam
hasil yang memuaskan. bidang pengorganisasian antara lain (1) mampu
Pada siklus kedua berdasarkan hasil diskusimerinci pekerjaan dengan baik dengan cara
yang dilakukan bersama kepala sekolah langsungnenentukan tugas-tugas yang harus dikerjakan
diaplikasikan dan ternyata hasilnya cukup baik oleh pendidik untuk mencapai tujuan, (2) mampu
dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuamembagi seluruh bidang kerja menjadi kegiatan-
dan keterampilan terhadap kepala sekolah maupukegiatan yang dapat dilaksanakan oleh kepala
pendidik dalam menyusun perencanaan terutamasekolah maupun pendidik, dan (3) mampu
perencanaan acuan kegiatan pembelajaranmenggabungkan pekerjaan para pendidik dengan
Meskipun terdapat peningkatan pada siklus keduacara yang rasional dan efisien.
bukan berarti siklus ketiga tidak dilakukan. Bidang pengorganisasian permasalahan yang
Sedangkan siklus ketiga dilakukan dalam membutuhkan penanganan yang serius tidak
rangka lebih meningkatkan kemampuan banyak ditemukan karena sebagian besar
perencanaan untuk mendapatkan hasil yang lebilpermasalahan pengorganisasian dapat diatasi.
baik dari kegiatan sebelumnya. Setelah programNamun demikian upaya perbaikan maupun
direncanakan, maka langkah berikutnya adalahpengembangan masih perlu dilakukan untuk
pengorganisasian program. Pengorganisasiaitmemperoleh hasil yang optimal. Oleh karena itu
merupakan proses membagi kerja ke dalam tugaskegiatan siklus demi siklus tetap dilakukan untuk
tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugasnengetahui tingkat perkembangan yang diperoleh
itu kepada orang yang sesuai dengan kemampuuntuk masing-masing kepala sekolah dan pendidik
annya, dan mengalokasikan sumber daya, sertaengan langkah yang ada.
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas Sedangkan kemampuan pendidik dalam
dan pencapaian tujuan organisasi (Fattah, 1999)melakukan pengorganisasian acuan kegiatan
pembelajaran masih perlu diperhatikan dan terus
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ditingkatkan. Karena berdasarkan pengamatarKegiatan pengaktifan merupakan upaya yang
bahwa sebagian besar pendidik belum memahamililakukan oleh seorang kepala sekolah agar orang-
bagaimana cara pengorganisasian pembelajaranrang yang ada dalam lembaga tersebut dapat
dengan baik meskipun proses belajar mengajabekerja secara optimal. Salah satu upaya yang
dapat dilaksanakan. Oleh karena itu melalui dapat dilakukan adalah dengan memotivasi atau
perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada setiapmerangsang pendidik untuk melaksanakan tugas
siklus diharapkan dapat meningkatkan pemahamamlengan baik.
para pendidik dalam mengorganisasikan acuan  Agar dapat melaksanakan fungsi pengaktifan
kegiatan pembelajaran dengan baik. dengan baik perlu diberikan pengarahan-
Setelah melakukan perbaikan pada sikluspengarahan agar dapat meningkatkan kinerja
pertama, pada siklus kedua terdapat peningkatakepala sekolah maupun pendidik lainnya. Handoko
pemahaman yang cukup berarti mengenai(1999) mengemukakan bahwa pengerakkan
pengorganisasian pembelajaran yang baik. Pardoerarti aktivitas mengarahkan, memimpin dan
pendidik sudah melakukan pengorganisasian acuamemperngaruhi bawahan. Sedangkan kegiatanrut
kegiatan pembelajaran serta perangkatKoontz dan O’Donnel (dalam Hasibuan; 1999)
pembelajaran yang diperlukan. Kondisi ini sejalan bahwa penggerakan mempunyai hubungan erat
dengan pendapat Riyadi (2003) yang mengatakarantara aspek-aspek individu yang ditimbulkan oleh
bahwa pengorganisasian adalah (1) penentuamdanya pengaturan terhadap bawahan untuk dapat
sumberdaya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuh-dimengerti dan pembagian kerja yang efektif dan
kan untuk mencapai tujuan organisasi, (2) efisien untuk tujuan yang nyata.
perencanaan dan pembinaan suatu organisasi atau Pada prinsipnya setiap orang akan termotivasi
kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-untuk melakukan sesuatu jika (1) yakin akan
hal tersebut ke arah tujuan, dan (3) tanggung jawalmampu mengerjakan, (2) yakin bahwa pekerjaan
serta pendelegasian diperlukan kepada individu-tersebut dapat memberikan manfaat bagi dirinya,
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya (3) tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau
sehingga diharapkan dapat kegiatan menunjukkartugas lain yang lebih penting atau mendesak, (4)
peningkatan yang cukup berarti. tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang
Meskipun terdapat peningkatan pada siklus bersangkutan, dan (5) hubungan antar teman dalam
kedua tidak dapat memberikan jaminan untuk tidakorganisasi tersebut harmonis (Depdiknas: 2000).
melakukan siklus ketiga yang merupakan tahapan Penelitian ini ditemukan bahwa langkah-
yang lebih lanjut dalam rangka melakukan langkah yang diambil oleh kepala sekolah dan
peningkatan--peningkatan yang lebih baik. Dengan pendidik. Pada awalnya masih belum baik yang
melakukan siklus demi siklus secara berkesi-disebabkan oleh tingkat pemahaman kepala sekolah
nambungan peningkatan yang cukup berarti dapaterhadap konsep pengaktifan masih rendah. Begitu
diperoleh dan kegiatan-kegiatan dapat terlaksangula halnya dengan para pengelola program dan
dengan baik. pendidik masih belum memahami secara teknis
Pengerakkan atau Pengaktifan sangattentang cara yang dilakukan dalam rangka
berhubungan erat dengan ketenagaan ataumengaktifkan pembelajaran dengan baik.
sumberdaya manusia yaitu hubungan antara individu ~ Setelah melakukan kegiatan tindakan
yang ditimbulkan oleh adanya pengaturan terhadagpengembangan pada siklus pertama peneliti sudah
tugas bawahan dan pembagian kerja yang lebimemahami kelemahan-kelemahan yang dimiliki
efektif dan efisien. Koontz dan O’Donnel (dalam oleh kepala sekolah maupun pendidik, oleh karena
Hasibuan; 1999) mengemukakan bahwa itu penelitimelakukan langkah-langkah seperti yang
penggerakkan mempunyai hubungan yang eradilakukan pada kegiatan sebelumnya yaitu berdis-
antara aspek-espek individual yang ditimbulkaln ole kusi dengan kepala sekolah untuk memperoleh
adanya pengaturan terhadap bawahan untuk dapgtemahaman yang lebih baik agar dapat diterapkan
dimengerti dan pembagian kerja yang efektif danpada kegiatan berikutnya.
efisien untuk tujuan yang nyata. Kegiatan pada siklus kedua membuktikan
Setelah perencanaan dan pengorganisasiaadanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan
terlaksana dengan baik maka langkah berikutnyapengelola maupun peserta didik. Hal ini terbukti
adalah bagaimana, menggerakkan atau melakukadari prosentase kehadiran pendidik maupun peserta
pengaktifan terhadap program-program yangdidik mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.
sudah direncanakan dan diorganisir dengan baikSalah satu upaya yang dilakukan oleh kepala
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sekolah adalah dengan memotivasi pendidik Ada beberapa prinsip dasar yang dapat
beserta peserta didik dengan cara meningkatkawilakukan dalam pengawasan agar mendapatkan
hubungan yang harmonis antara peserta didikhasil yang baik. Pengawasan bersifat membimbing
maupun orang tua murid serta masyarakat yanglan membantu mengatasi kesulitan bukan mencari
peduli pada pendidikan anak usia dini dengan par&esalahan. Untuk itu dalam melakukan penga-
pengelola dengan demikian suasana acuan kegiatamasan para pengawas harus memfokuskan
pembelajaran dapat ditingkatkan dan hubungarperhatiannya pada usaha mengatasi hambatan
antara pserta didik dengan pengelola berjalan lebityang dihadapi oleh para pelaksana program
kondusif. pendidikan anak usia dini kelompok bermain dan
Untuk menjamin kelancaran pelaksanaantidak semata-mata mencari kesalahan. Kalaupun
tugas sebuah lembaga atau organisasi hendakny@rpaksa harus ada kegiatan menunjukkan
menegakkan segala peraturan maupun disiplirkekeliruan harus disampaikan sendiri bukan
yang ada dalam organisasi tersebut. Adapundidepan orang lain. Balikafeedback atau saran
pembinaan dilaksanakan dalam rangka meningkatperlu segera diberikan. Hal in dimaksudkan agar
kan kecakapan serta ketrampilan pendidik atauyang bersangkutan dapat memahami dengan jelas
tenaga kependidikan melalui pendidikan dan keterkaitan antara, saran dan balikan tersebut
pelatihan agar bawahan mau mendukung dardengan kondisi yang dihadapi. Dalam memberikan
melaksanakan program yang sudah direncanakabalikan sebaiknya diberikan dalam bentuk diskusi
oleh atasan serta memberi tahu tugas-tugaserta dilakukan pembahasan terhadap masalah
mereka, disamping itu juga kepala sekolah perluyang terjadi. Pengawasan dilakukan secara
memberi arahan-arahan supaya bawaharmeriodik. Artinya tidak ada kegiatan menunggu
mengetahui serta selalu ingat akan tugas-tugasnyaampai terjadi hambatan. Jika tidak ada hambatan
Peningkatan maupun perbaikan-perbaikankehadiran kepala sekolah akan dapat menum-
yang dihasilkan dari siklus kedua tidak diakhiri buhkan dukungan moral bagi pendidik atau tenaga
sampai disitu. Akan tetapi peningkatan-- kependidikan yang sedang melaksanakan tugas.
peningkatan tersebut terus dikernbangkan kearaPengawasan dilaksanakan dalam suasana
yang lebih baik melalui siklus ketiga. Kegiatan pada kemitraan. Suasana kemitraan akan memudahkan
siklus ketiga diharapkan lebih meningkatkan para pendidik serta tenaga kependidikan untuk
perbaikan yang diperoleh pada siklus pertama dammenyampaikan hambatan yang dihadapi sehingga
kedua sehingga hasil yang diperoleh cenderungdapat segera dicari solusinya. Suasana kemitraan
lebih meningkat lagi. juga akan menumbuhkan hubungan kerja yang
Pengawasan terdiri atas aspek yangharmonis dengan demikian akan tercipta tim kerja
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilanyang solid dan kompak.
suatu program. Pengawasan me-rupakan suatu  Temuan awal dilapangan membuktikan
kegiatan yang dilakukan untuk mengawasi ataubahwa tingkat pengawasan yang dilakukan masih
memantau proses dan perkembangan pelaksanadergolong lemah. Hal ini dibuktikan oleh tingkat
program yang dilaksanakan dalam sebuah lembaghkehadiran pengawas dari pihak pemerintah dalam
melalui proses yang dilakukan secara sistematihal ini Dinas Pendidikan Kota Mataram
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelak- (Diklusepora) yang ada di tingkat Provinsi masih
sanaan program dengan kriteria tertentu untukkurang baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
keperluan pembuatan keputusan. Kegiatan Untuk meningkatkan pengawasan program
pengawasan lebih menekankan pada aspelpendidikan anak usia dini peneliti melakukan diskusi
pemantauan pelaksanaan program maupun paddengan kepala sekolah bersarna pendidik untuk
aspek pencapaian sasaran program. mencatri solusi terbaik yang harus ditempuh agar
Disamping itu juga merupakan kegiatan yang dapat melakukan peningkatan peningkatan
dilakukan oleh kepala sekolah maupun pihak-pihakdibidang pengawasan. Untuk dapat melakukan
terkait yang bertanggungjawab terhadap peningkatan pengawasan acuan kegiatan
pelaksanaan program pendidikan anak usia dinpembelajaran diperlukan bimbingan kepala sekolah
kelompok bermain “Asri Tunggal” untuk dengan cara memberikan contoh-contoh
mengetahui tingkat pencapaian pelaksanaampengawasan pembelajaran. Peranan kepala
program efektivitas serta efisiensi sumberdayasekolah dalam rangka melakukan perbaikan serta
serta hasil dari proses program yang dilaksanakanpeningkatan kemampuan pengawasan sangat
penting. Kenyataan yang dilihat dari kegiatan siklus
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yang dilakukan cenderung menunjukkan perbaikandasar berbahasa, menyiapkan alat dan sarana
yang cukup berarti, sehingga kemampuan dalanprasarana, bahan pembelajaran, dan menyusun
melakukan pengawasan dapat ditingkatkan dengajadwal pembelajaran. Terdapat perubahan
baik. pengorganisasi yang cukup berarti terutama dalam
Salah satu hal yang sangat penting untukpengorganisasian acuan pola pembelajaran seperti
diperhatikan adalah bagaimana caranya membinanenentukan tugas-tugas yang harus dilakukan
dan menumbuhkan profesionalisme para pendidikanggota membagi bidang kerja menjadi kegiatan-
dan tenaga kependidikan sehingga para pendidilkegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perorangan
maupun tenaga kependidikan lainnya mampumaupun kelompok, dan menggabungkan pekerjaan
mengikuti perkembangan dan pembaharuan dipara pendidik serta tenaga kependidikan dengan
bidang pendidikan yang semakin pesat sertacara yang rasional dan efisien. Terdapat perubahan
diharapkan dapat menerapkannya dalampenggerakkan yang cukup berarti seperti
pengembangan mutu bagi peserta didik. Dengarmenegakkan segala peraturan dan disiplin,
dernikian diharapkan para pendidik atau tenagapembagian tugas antara bawahan dan atasan, dan
kependidikan dapat selalu meningkatkan kualitaskerjasama antara atasan dan bawahan dimana
sumberdaya insani dalam mengajar dan mendidikatasan memberikan arahan-arahan agar bawahan
mengetahui dan ingat akan tugasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
. Saran
Kesmpulan

Secara umum terdapat perubahan perenca; Terhadap keberhasilan pegawasan program

naan yang cukup berarti dimana suatu organisaslleb'h'leb'h jika dikaitkan dengan teori-teori yang

perencanaan dapat mengidentifikasi programada akan tetapi setelah dilakukan pengembangan

pendidikan anak usia dini kelompok bermain yaitu: terdapat perubahgn yang cukup berar_ti seperti
peserta didik, merekrut calon peserta didik, membina dan kegiatanmbuhkan profesionalisme

menyusun program pembelajaran model area Para pendidik dan tenaga kependidikan sehingga

membentuk pengembangan prilaku kemampuanmampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan

yang semakin pesat perkembangannya.
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